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ABSTRAK

Teknologi semakin meningkat, salah satu contohnya adalah aplikasi media sosial. Media sosial digunakan untuk
berinteraksi satu sama lain. Selain untuk berinteraksi, belakangan ini juga dimanfaatkan untuk proses promosi produk
hingga jual beli. Dengan keunggulan teknologi, masih sedikit UMKM yang beralih dari penjualan konvensional ke
penjualan online. Salah satu faktornya adalah kurangnya informasi tentang cara atau tahapan promosi. Oleh karena itu
tujuan penulis membuat suatu perancangan promosi di media sosial UMKM Aneka Camilan Lianis untuk membantu
mitra UMKM agar dapat menambah pangsa pasar dengan melakukan promosi secara online juga untuk membantu
memulihkan ekonomi mitra UMKM yang berdampak selama pandemi Covid-19. Metode yang digunakan di dalam
proyek ini adalah metode kualitatif dengan observasi dan wawancara kepada pemilik UMKM dan 15 orang responden.
Kriteria responden yaitu berusia diatas 17 tahun, berdomisili di bandung raya, dan menyukai produk camilan. Hasil dari
proyek ini berupa desain konten video promosi dan foto produk dengan melalui tiga tahapan yaitu pra produksi,
produksi, dan pasca produksi sesuai keinginan mitra perusahaan luaran dipublikasikan di media sosial dengan
mengoptimalkan iklan. Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, dibuatlah buku panduan promosi di media sosial
untuk UMKM. Dengan adanya proyek desain promosi ini, mitra perusahaan diharapkan dapat meningkatkan brand
awareness dan penjualan produk.
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belakangan ini sosial media seringkali digunakan untuk
1. PENDAHULUAN proses jual beli produk. Platform sosial media yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia
menurut data we are social 2020 adalah Youtube,
whatsapp, facebook.

Pada zaman ini dimana revolusi industri 4.0
membuat teknologi semakin berkembang. Teknologi
banyak membantu memudahkan segala kegiatan
manusia, salah satu peran teknologi untuk membantu
manusia yaitu dengan memanfaatkan jaringan internet
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat [1].
Pengguna internet di Indonesia terus mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun,
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menyebut 196,7 juta atau 73,7% dari populasi warga
Indonesia sudah menjadi pengguna akses internet pada
kuartal 11/2020 dibandingkan tahun lalu Jumlah
pengguna ini bertambah sekitar 25,5 juta pengguna.
Wilayah yang berkontribusi terhadap kenaikan jumlah
pengguna internet adalah pulau Jawa yakni 56,4%. : ., FHootsuite
Kenaikan pengguna ini didorong karena adanya
infrastruktur internet yang cepat dan merata juga
transformasi digital akibat pandemi Covid-19 sejak

Gambar 1 Pengguna sosial media di Indonesia

Data tersebut dapat dimanfaatkan oleh para
Maret 2020 [2]. . ) ) UMKM karena UMKM merupakan bagian yang

Terdapat sekitar 4 miliar pengguna internet di penting dalam kegiatan ekonomi di negara berkembang
seluruh dunia dari sekitar 7 miliar populasi dunia dan khususnya Indonesia [6]. Saat ini kondisi ekonomi
dari 4 miliar pengguna internet tersebut, sekitar 3 indonesia sedang melemah karena banyak UMKM
miliar diantaranya merupakan pengguna aktif media yang terdampak akibat pandemi Covid-19 dan adanya
sosial [3]. Media sosial adalah media yang digunakan pandemi Covid-19 membuat penurunan drastis
oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, dan terhadap penjualan di toko offline, pasalnya toko
video informasi [4]. Media sosial berfungsi untuk offline tersebut diharuskan untuk ditutup selama

memperluas interaksi. . sosial manusia dengan beberapa pekan guna mencegah perluasan wabah
menggunakan teknologi internet dan web [5]. Namun
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Covid-19 [7]. Sebanyak 72,6% pelaku UMKM
mengalami penurunan pendapatan dan terhambatnya
penyaluran modal akibat pandemi covid-19 [8]. Demi
tetap berbelanja produk yang dibutuhkan, konsumen
membelinya secara online, pembelian online pun
meningkat sebesar 45% menurut Pricewaterhouse
Coopers, 2020. Pembelian makanan secara online
meningkat dikarenakan untuk terhindar dari terinfeksi
dan mencegah penyebaran virus yang lebih luas
sehingga konsumen cenderung lebih memilih untuk
membeli kebutuhannya secara online [9]. Permintaan
yang banyak akan pembelian online pada saat pandemi
sangat disayangkan oleh menteri koperasi dan UKM
Teten Masduki karena baru sekitar 13% atau 8 juta
UMKM yang masuk ke ekosistem perdagangan digital.
Masih banyak yang belum beranjak dari penjualan
secara konvensional ke cara digital [10].

Seharusnya dengan perkembangan teknologi dan
media sosial yang signifikan di Indonesia, dapat
dijadikan sebagai potensi peningkatan perekonomian
Pelaku UMKM melalui digital [11]. Salah satunya
bermula dengan memasarkan produk di media sosial
seperti youtube, whatsapp, facebook, dan lainnya
karena media sosial memudahkan dalam
berkomunikasi dengan calon pelanggan dan tidak
membutuhkan banyak biaya untuk memulainya [12].

Tujuan dari proyek ini yaitu untuk membuat
rancangan promosi yang dapat dimanfaatkan oleh
UMKM Aneka Camilan Lianis agar meningkatkan
brand  awareness dan  penjualan  perusahaan
berdasarkan data dan analisis sesuai dengan sumber
primer maupun sumber sekunder.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Social Media

Social media dideskripsikan sebagai teknologi
online dan  kebiasaan orang orang  yang
menggunakannya untuk berbagi pendapat, wawasan,
pengalaman dan pandangan. Dalam Social media
terdapat beberapa bentuk tampilan, seperti teks,
gambar, suara, dan video. Social media memiliki tipe
yang khas dengan menggunakan teknologi seperti blog,
message board, podcasts, wikis, and blogs yang
memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi [13].
Perkembangan trend urusan bisnis telah menyebabkan
penggunaan media sosial beberapa tahun terakhir ini
agar kegiatan bisnis berjalan lebih efektif [14]. Media
sosial terutama berfungsi untuk memperluas interaksi
sosial manusia dengan menggunakan teknologi internet
dan web [5]. Menjamurnya jejaring sosial membuka
peluang yang sangat baik bagi siapa saja untuk
melakukan aktivitas marketing dengan lebih baik dan
berbiaya relatif murah [15].

2.2 Promosi
Promosi merupakan aktivitas pemasaran

seperti penyebaran informasi, mempengaruhi persepsi,
juga membujuk target konsumen untuk meningkatkan
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target pasar yang lebih luas dan promosi ini merupakan
suatu bentuk komunikasi dalam bidang pemasaran
[16]. Salah satu bauran pemasaran yaitu promosi yang
dapat perusahaan gunakan untuk memberitahu,
membujuk, dan mengingatkan baik secara langsung
maupun secara tidak langsung akan produk yang dijual
perusahaan [17]. Ada empat promotion tools yaitu
personal selling, promosi penjualan, public relation,
dan iklan [18].

2.3 Iklan

Iklan merupakan alat promosi yang dimanfaatkan
untuk mengarahkan komunikasi persuasif kepada
sasaran konsumen atau masyarakat dengan bentuk
penyajian secara tidak personal [19]. Iklan adalah satu
dari berbagai bentuk promosi yang seringkali
digunakan oleh perusahaan dalam mempromosikan
produknya [20]. Berdasarkan pengertiannya iklan
sangat  berguna bagi para UMKM  untuk
mengembangkan bisnisnya karena tujuan iklan adalah
untuk memperluas informasi kepada konsumen
sehingga membuat konsumen dapat tertarik akan
bujukan informasi yang diberikan. Untuk memulai
menggunakan iklan UMKM dapat memanfaatkan
media sosial, karena media sosial mudah dan murah
dalam penggunaanya [12]. Jenis iklan di media sosial
yaitu photo ads, video ads, dan carousel ads. Dengan
memanfaatkan iklan, para pelaku UMKM dapat
meningkatkan brand awareness perusahaan.

2.4 Brand Awareness

Brand awareness atau kesadaran merek adalah
keterampilan konsumen dalam mencari tahu dan
mengingat suatu merek yang merupakan bagian dari
produk tertentu [21]. Brand awareness sering
diacuhkan oleh perusahaan yang berdampak merk
produk yang dijual kurang dikenal oleh masyarakat
[22]. Brand awareness adalah tujuan utama dari
aktivitas komunikasi pemasaran, dengan brand
awareness yang tinggi diharapkan konsumen akan
memilih produk untuk dijadikan pilihan dalam
keputusan pembelian.

2.5 Penjualan

Penjualan adalah suatu proses pertukaran barang
atau jasa antara penjual dan pembeli [23]. Penjualan
adalah bagian dari promosi dan promosi adalah salah
satu bagian dari keseluruhan sistem pemasaran [24].
Berdasarkan pengertian penjualan, penjualan akan
terjadi dengan adanya promosi sehingga informasi
mengenai produk yang dijual akan tersampaikan dan
penjualan merupakan hasil akhir dari tujuan
dilakukannya promosi.

3. METODOLOGI PROYEK

3.1 Desain Proyek
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Dalam membuat suatu proyek penelitian salah satu
langkah pertama yaitu dengan membuat desain proyek
penelitian. Desain penelitian merupakan strategi untuk
mencapai tujuan penelitian dan berperan sebagai
pedoman peneliti dari seluruh proses penelitian [25].
Desain riset merupakan susunan dari suatu riset yang
membahas tentang cara cara yang digunakan dalam
memecahkan masalah suatu riset [26]. Metode proyek
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
observasi dan wawancara yang terjabar secara
deskriptif. Deskripsi Penelitian deskriptif berkaitan
dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci atau
membedakannya dengan fenomena yang lain [25].

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif

karena berdasarkan tujuannya yaitu membuat video
dan foto promosi sesuai dengan keinginan mitra
perusahaan dan masukan dari calon konsumen dan
beberapa ahli video dan photo produk.

3.2 Prosedur Proyek
Sebelum membuat proyek, sebaiknya membuat

prosedur proyek terlebih dahulu untuk membuat
proyek menjadi lebih jelas dan terarah.

Mendcan ?Ifn Wawancara H \léVawancarE}
mendapatkan Promotion onsumen
mitra Expert Calon
perusahaan Konsumen
Melakukan Mencari Mlvtlagr?ezla?:gliizn
Observasi Referensi Igata
Mengidentifikasi Wawancara D el;/lgnmgtrlgt ek
Masalah owner Promosiy

Di Dalam prosedur proyek tahapan pertama yaitu
mencari dan mendapatkan mitra perusahaan, penulis
memilih mitra UMKM Mikro yang bergerak di bidang
kuliner yaitu perusahaan Aneka Camilan Lianis,
setelah  mendapatkan mitra tahap selanjutnya
melakukan observasi mandiri mengenai perbedaan
perusahaan dengan pesaing, mengidentifikasi masalah
yang terjadi di dalam perusahaan lalu mengkonfirmasi
kepada  pemilik  perusahaan  dimana  teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara kepada
pemilik perusahaan, promotion expert, maupun kepada
calon konsumen ataupun konsumen yang pernah
membeli produk yang dijual oleh perusahaan, setelah
itu dilakukanlah pengelolaan dan analisis data yang
telah didapatkan melalui observasi dan wawancara,
satu persatu diolah secara terstruktur menjadi transkrip
wawancara yang dimana transkrip wawancara tersebut
dapat dijadikan bahan untuk penulis membuat desain
proyek promosi untuk perusahaan.
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3.3 Subjek dan Objek Proyek

Objek dari proyek ini yaitu produk perusahaan
Aneka Camilan Lianis yang akan dibuat desain proyek
promosi guna meningkatkan brand awareness dan
penjualan.

Subjek dari proyek ini yaitu pemilik perusahaan
Aneka Camilan Lianis untuk mengetahui permasalahan
perusahaan dalam bidang promosi dan promosi yang
seperti apa yang diinginkan oleh perusahaan. Untuk
menciptakan promosi yang menarik perhatian
konsumen, penulis juga mencari data pendukung
mengenai promosi yang baik, dan meminta pendapat
dari 15 orang konsumen atau calon konsumen
perusahaan dengan kriteria berusia diatas 17 tahun,
berdomisili di Bandung Raya, pernah atau sering
membeli camilan makanan ringan.

4. HASIL PROYEK

Pada hasil proyek setelah melalui analisis data
yang telah didapatkan maka pemilik perusahaan
memutuskan untuk membuat sistem digitalisasi.
Digitalisasi dirasa tepat mengingat dengan pembahasan
pada pendahuluan mengenai data UMKM yang belum
memindahkan sistem penjualan dari offline menuju
online. Pemilik perusahaan ingin membuat video dan
foto produk untuk menarik perhatian konsumen,
dimana hasil dari proyek yaitu video dan foto produk
akan diupload pada sosial media perusahaan, baik
sosial media yang sudah dimiliki maupun yang belum
dimiliki. Untuk membuat video promosi Terdapat tiga
tahapan dalam perancangan video promosi yaitu pra-
produksi, produksi, dan tahapan terakhir pasca
produksi [27].

Implementasi dari setiap tahapan perancangan
video promosi untuk UMKM Aneka Camilan Lianis
adalah sebagai berikut :

1. Pra Produksi

Aktivitas yang dilakukan pada tahapan ini yaitu
mencari informasi data mengenai perusahaan,
permasalahan promosi, dan promosi yang diinginkan
oleh perusahaan dengan mewawancara pemilik
perusahaan  terkait ~dan  pemilik  perusahaan
menginginkan video yang menampilkan produknya
seolah olah produknya sangat nikmat dikonsumsi. Lalu
mencari referensi mengenai pesaing sejenis yang
mempromosikan produknya dengan video. Juga
mewawancarai calon konsumen atau konsumen yang
pernah mengkonsumsi produk yang dijual oleh
perusahaan para responden menyarankan agar
pengambilan video dilakukan di luar ruangan agar
feelnya tidak membosankan.

2. Produksi

Pada tahapan produksi yaitu mengelola informasi yang
didapatkan lalu melakukan pengambilan video promosi
mengenai produk yang dijual perusahaan. Setelah
mengambil vootage (mentahan video), dilakukanlah
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editing video dengan menggunakan adobe premiere
pro. Dalam editing video aspek yang harus
diperhatikan adalah pesan yang ingin disampaikan agar
tersampaikan dengan tepat. Pengambilan video
menggunakan cannon rebel t-3 dengan lensa fix dan
cannon zoom x3. Pemilihan suara diambil dari no copy
right song.

] ]
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3. Pasca Produksi

Setelah video selesai di edit, dilakukanlah review
kepada pemilik perusahaan yang akan menggunakan
video promosi tersebut juga kepada beberapa penonton
sebelum video disebarluaskan. Apabila tidak terdapat
revisi video dapat diposting di sosial media perusahaan
untuk memperluas brand awareness dan meningkatkan
penjualan.

Dalam melakukan rangkaian tahapan dalam
merancang video promosi tidak boleh terlalu jauh dari
para pesaing dan melenceng dari makna produk.
Menggunakan metode ATM (Amati, tiru, modifikasi)
dapat memudahkan dalam membuat sebuah video
promosi yang baik dan menarik.

5. KESIMPULAN

Setelah melakukan proyek video promosi hal
yang paling penting dalam pembuatan video promosi
adalah memprioritaskan apa yang dibutuhkan oleh
target pasar seperti informasi produk, keistimewaan
produk, dan hal yang menarik lainnya untuk membuat
konsumen menjadi semakin ingat pada brand Anecka
Camilan Lianis.

Proses perancangan video promosi harus dilalui
oleh berapa tahapan yaitu pra produksi, produksi, dan
pasca produksi. Semua tahapan harus dilakukan sesuai
dengan keinginan bersama agar hasil video yang
diciptakan dapat menguntungkan bagi pihak yang
saling bekerjasama.
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